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ABSTRAK

Judul . Persepsi Pegawai Terhadap Pengambilan Keputusan Oleh
Pimpinan Pada Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga
Kabupaten Agam

Penulis : LITDIA DIANA

Pembimbing : 1. Prof. Dr. Nurhizrah Gistituati, M.Ed
2. Dra. Anisah, M.Pd

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pengambilan keputusan oleh pimpinan
pada Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga Kabupaten Agam masih kurang
berjalan sebagaimana mestinya. Tujuan penelitian ini adalah untuk memperoleh
informasi tentang 1) Persepsi pegawai terhadap proses pengambilan keputusan
oleh pimpinan pada Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga Kabupten Agam, 2)
Persepsi pegawai terhadap gaya pengambilan keputusan oleh pimpinan pada
Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga Kabupten Agam, dan 3) Persepsi
pegawai terhadap efektivitas pengambilan keputusan oleh pimpinan pada Dinas
Pendidikan Pemuda dan Olahraga Kabupten Agam.

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif. Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh pegawai negeri sipil pada Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga
Kabupaten Agam dengan jumlah populasi 66 orang. Sampel yang diambil adalah
44 orang. Teknik yang dipakai adalah Teknik Stratified proportional Random
Sampling. Alat pengumpulan data yang digunakan adalah angket model skala
Likert dengan 5 alternatif jawaban yaitu selalu (SL), sering (SR), kadang-kadang
(KD), jarang (JR), dan tidak pernah (TP). Angket telah diuji validitas dan
reliabelitasnya. Data dianalisis dengan rumus skor rata-rata. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa: (1) Proses pengambilan keputusan oleh pimpinan
berdasarkan persepsi pegawai pada Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga
Kabupaten Agam terlaksana dengan cukup baik (3,4). (2) Gaya pengambilan
keputusan oleh pimpinan berdasarkan persepsi pegawai pada Dinas Pendidikan
Pemuda dan Olahraga Kabupaten Agam terlaksana dengan cukup baik (2,8). (3)
Efektifitas pengambilan keputusan oleh pimpinan berdasarkan persepsi pegawai
pada Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga Kabupaten Agam terlaksana dengan
cukup baik (3,5).

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa Persepsi Pegawai terhadap
Pengambilan Keputusan oleh Pimpinan pada Dinas Pendidikan Pemuda dan
Olahraga Kabupaten Agam sudah terlaksana dengan cukup baik (3,2).
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Keberhasilan suatu organisasi dalam mencapai tujuan yang
ditetapkan ditentukan oleh fungsi yang sangat penting dalam memimpin,
yaitu pengambilan keputusan. Seorang pimpinan sebagian besar waktu,
perhatian maupun pikirannya digunakan untuk membuat keputusan.
Semakin tinggi posisi seseorang dalam kepemimpinan organisasi maka
pengambilan keputusan menjadi tugas utama yang harus dilakukan.
Pimpinan sebagai orang yang mempunyai jabatan tertinggi dan
memiliki tanggung jawab yang besar dalam organisasi/instansi harus
menjalankan perannya dengan sebaik-baiknya, peranan pimpinan itu
sebagai eksekutif, sebagai penengah, sebagai penganjur dan sebagai ahli.
Sebelum pimpinan melaksanakan kegiatan organisasi maka
terlebih dahulu pimpinan harus memperhatikan dan mempertimbangkan
berbagai kebijakan, agar para bawahan dapat menjalankan kegiatan
organisasi dengan sebaik-baiknya. Karena pertimbangan dan keputusan
yang baik adalah sesuai dengan permasalahan dan situasi yang dihadapi
serta sesuai dengan apa yang diinginkan bawahannya, maka untuk
menjalankan keputusan itu bawahan akan menjalankan dengan penuh
keseriusan sehingga tujuan organisasi dapat tercapai dengan baik.
Pengambilan keputusan merupakan inti kepemimpinan, artinya

bahwa kualitas kepemimpinan seorang manajer akan ikut ditentukan oleh



kualitas dari keputusan-keputusan yang diambil dalam sebuah
organisasi/instansi. Seorang pimpinan diharapkan sebagai penggerak
pegawai-pegawai yang ada agar bekerja seoptimal mungkin sesuai dengan
tugas-tugas yang telah ditetapkan. Keberhasilan pimpinan dalam
menggerakan bawahannya sangat dipengaruhi cara pimpinan dalam
pengambilan keputusan.

Pimpinan harus tahu cara yang paling tepat dalam mencarikan
solusi terhadap masalah yang sedang terjadi agar bawahan yang akan
melaksanakan keputusan dapat dengan rasa ikhlas hati melaksanakan
keputusan itu dengan sebaik-baiknya. Seorang pimpinan dalam mengambil
keputusan yang dapat dipakai sesuai dengan situasi dan kondisi yang
terjadi dalam organisasi. Karena seorang pimpinan dalam pengambilan
keputusan sangat menentukan dalam mencapai tujuan atau harapan dari
organisasi. Tujuan dapat dicapai apabila pimpinan berusahan semaksimal
mungkin mengambil keputusan yang terbaik. Disini dituntut kemampuan
pimpinan terhadap proses pengambilan keputusan, gaya pengambilan
keputusan, dan efektivitas pengambilan keputusan.

Davis yang dikutip oleh Syamsi (2007:3) mengemukakan bahwa
keputusan adalah pemecahan masalah yang dihadapinya dengan tegas.
Keputusan dibuat untuk menghadapi masalah-masalah atau kesalahan
yang terjadi terhadap rencana yang telah ditetapkan sebelumnya. Sesuatu
yang telah diputuskan dalam organisasi, maka semua anggota organisasi

harus menaati dan menjalani keputusan dengan baik. Keputusanpun dapat



merupakan tindakan terhadap pelaksanaan yang menyimpang dari rencana
semula. Keputusan yang baik pada dasarnya dapat digunakan untuk
membuat rencana yang baik pula.

Keputusan yang diambil oleh pimpinan bisa saja membawa
pengaruh positif kepada hasil yang diharapkan dan juga bisa membawa
kehancuran pada organisasi itu sendiri. Untuk itu pimpinan harus berhati-
hati dalam mengambil keputusan. Karena keputusan merupakan
permulaan dari suatu tindakan. Jika permulaan baik maka hasil dari
pekerjaanpun akan baik sesuai dengan yang diharapkan.

Untuk itu keputusan yang diambil harus didasarkan berbagai
pertimbangan dan harus melibatkan bawahan karena yang akan
menjalankan keputusan itu pada umumnya bawahan, dengan begitu
pengambilan keputusan pegawai harus dilibatkan.

Namun, berdasarkan observasi dan wawancara penulis dengan
beberapa orang pegawai pada bulan Juli sampai bulan Agustus 2012
selama praktek lapangan manajemen pendidikan pada Dinas Pendidikan
Pemuda dan Olahraga Kabupaten Agam, menunjukan hampir sebagian
keputusan adalah hasil pemikiran pimpinan, padahal keputusan yang baik
adalah keputusan pada saat tertentu harus melibatkan bawahan agar
keputusan yang diambil bisa berjalan dengan efektif. Tetapi pimpinan
masih kurang melibatkan bawahan dalam pengambilan keputusan. Hal ini
terlihat dari beberapa fenomena-fenomena berikut: (1) pimpinan kurang

memperhatikan  kesanggupan dari pegawai/bawahan yang akan



melaksanakan keputusan, seperti bawahan diberi tugas oleh pimpinan
untuk melakukan dinas luar, bawahan itu kurang memahami kegiatan apa
yang akan dilakukan pada dinas luar tersebut, dengan rasa kurang nyaman
bawahan melaksanakan tugas yang diberikan pimpinan tersebut, (2) masih
terdapatnya  kecendrungan pimpinan yang belum  melibatkan
bawahan/pegawai sepenuhnya dalam proses pengambilan keputusan,
seperti pegawai hanya dilibatkan saat mengidentifikasi masalah dan
mengumpulkan data dan informasi, untuk langkah selanjutnya pegawai
tidak dilibatkan, langkah terakhir pengambilan keputusan, pimpinan
sendiri yang menentukan, (3) pimpinan kurang memperhatikan dan
mempertimbangkan mutu dan penerimaan anggota organisasi sehingga
pegawai/bawahan yang menjalankan keputusan kurang bertanggung
jawab, (4) pimpinan terburu-buru dalam pengambilan keputusan sehingga
keputusan yang diambil tersebut tidak menyelesaikan masalah melainkan
menambah masalah.

Dalam mengambil suatu keputusan kadangkala harus melibatkan
pegawai, karena ada keputusan itu yang harus dicarikan penyelesaian tidak
hanya oleh pimpinan tapi juga oleh bawahan. Namun dalam hal ini masih
belum terlibatnya pegawai dalam pengambil keputusan sehingga pegawai
sebagai pelaksana keputusan juga kurang bertanggung jawab dalam
melaksanakannya, jadi keputusan yang diambil tidak berjalan dengan baik.

Jika dibiarkan terus menerus maka organisasi atau instansi yang di pimpin



tidak akan berkembang secara optimal dan tujuan organisasi tidak dapat
tercapai dengan yang diharapkan.

Berdasarkan fenomena mengenai pengambilan keputusan yang
dilakukan oleh pimpinan, maka penulis tertarik untuk meneliti dan
membahas permasalahan tentang “Persepsi Pegawai terhadap Pengambilan
Keputusan oleh Pimpinan pada Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga

Kabupaten Agam”.

. ldentifikasi Masalah

Pengambilan keputusan merupakan hal yang penting dilakukan
oleh pimpinan. Keputusan merupakan tindakan terhadap pelaksanaan yang
sangat menyimpang dari rencana semula. Keputusan yang baik pada
dasarnya digunakan untuk membuat rencana yang baik pula. Untuk
mengambil keputusan hendaknya dipertimbangkan berbagai kemungkinan
yang dapat mempergaruhi keputusan tersebut sehingga dengan berbagai
pertimbangan, keputusan yang telah diambil apabila dilaksanakan akan
tepat sasaran dan dapat memecahkan permasalahan yang sedang dialami.
maka pimpinan harus melaksanakannya sesuai dengan langkah-langkah
pengambilan keputusan yang baik dengan memanfaatkan data-data yang
sesuai dengan kondisi yang sedang terjadi.

Identifikasi masalah pada penelitian ini adalah pimpinan masih
kurang pimpinan melibatkan bawahan dalam pengambilan keputusan. Hal

ini dikarenakan pimpinan yang mengambil keputusan dengan sendiri.



Padahal keputusan itu ada kondisi tertentu perlu melibatkan bawahan
dalam pengambilan keputusan.

Kemudian pimpinan dalam mengambilan keputusan untuk
organisasi, kadang terburu-buru tanpa memperhatikan kelemahan dan
kekuatan terhadap organisasi itu sendiri. Jika hal ini berlanjut dilakukan
pimpinan maka organisasi yang dipimpin tidak dapat maju dan
berkembang.

Dan bawahan bertanggung jawab dalam melaksanakan tugas yang
diberikan pimpinan karena dalam proses pengambilan keputusan mereka
tidak banyak dilibatkan, sebab mereka beranggapan bahwa mereka kurang
berperan penting dalam pengambilan keputusan. Sehingga keputusan

yang dilaksanakan kurang bersungguh-sungguh.

. Pembatasan Masalah

Dalam membuat keputusan yang efektif banyak hal yang perlu
diperhatikan, hal tersebut dapat mencakup masalah dasar yang digunakan
dalam pengambilan keputusan, jenis keputusan yang diambil, proses
pengambilan keputusan, para pengambil keputusan, keterlibatan orang-
orang (bawahan) dalam mengambil keputusan, bentuk pengambilan
keputusan, dan efektivitas pengambilan keputusan oleh pimpinan.
Disamping itu menurut Rivai (2004:151) pengambilan keputusan dapat
dilihat dari dua aspek yaitu proses dan gaya pengambilan keputusan.

Mengingat banyak dan luasnya  permasalahan pengambilan

keputusan dan keterbatasan penulis, maka penulis membatasi masalah



yang akan dibahas pada persepsi pegawai terhadap proses, gaya dan

efektivitas pengambilan keputusan oleh pimpinan.

D. Perumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah diatas, maka permasalahan yang

menjadi fokus dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: bagaimana
persepsi pegawai terhadap proses, gaya, dan efektivitas pengambilan

keputusan oleh pimpinan.

E. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendapat

informasi tentang :

1. Persepsi pegawai terhadap proses pengambilan keputusan oleh
pimpinan.

2. Persepsi pegawai terhadap gaya pengambilan keputusan oleh
pimpinan.

3. Persepsi pegawai terhadap efektivitas pengambilan keputusan oleh
pimpinan.

F. Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian diatas, maka dapat diajukan

pertanyaan penelitian sebagai berikut :

1. Bagaimanakah persepsi pegawai terhadap proses pengambilan
keputusan oleh pimpinan ?

2. Bagaimanakah persepsi pegawai terhadap gaya pengambilan

keputusan oleh pimpinan ?



3. Bagaimanakah persepsi pegawai terhadap efektivitas pengambilan

keputusan oleh pimpinan ?

G. Kegunaan Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai bahan

masukan :

1.

Bagi kepala dinas, untuk dapat mengambil keputusan secara cepat dan
tepat sehingga dapat menyelesaikan masalah yang sedang dihadapi
secara optimal.

Bagi pegawai, untuk dapat ikut serta dalam pengambilan keputusan di
sebuah organisasi atau instansi.

Bagi peneliti, dapat menjadi bahan referensi untuk judul penelitian

yang sama



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan berkaitan dengan

Persepsi Pegawai terhadap Pengambilan Keputusan oleh Pimpinan pada Dinas

Pendidikan Pemuda dan Olahraga Kabupaten Agam. Ini berarti menurut

pegawai kemampuan pimpinan dalam proses, gaya dan efektivitas

pengambilan keputusan. Secara lebih rinci sebagai berikut:

1. Proses pengambilan keputusan oleh pimpinan berdasarkan persepsi
pegawai pada Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga Kabupaten Agam
terlaksana dengan cukup baik (3,4).

2. Gaya pengambilan keputusan oleh pimpinan berdasarkan persepsi pegawai
pada Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga Kabupaten Agam terlaksana
dengan cukup baik (2,8).

3. Efektifitas pengambilan keputusan oleh pimpinan berdasarkan persepsi
pegawai pada Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga Kabupaten Agam
terlaksana dengan cukup baik ( 3,5).

4. Pengambilan Keputusan yang dilakukan oleh Pimpinan pada Dinas
Pendidikan Pemuda dan Olahraga Kabupaten Agam adalah 3,2 terlaksana

dengan cukup baik.
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B. Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas maka dapat disarankan kepada

beberapa pihak diantaranya adalah kepada:

1.

Pimpinan organisasi, dalam proses pengambilan keputusan sudah
terlaksana dengan cukup baik. Namun dalam hal ini perlu ditingkatkan
kembali agar untuk membuat pengambilan keputusan selanjutnya dapat
dilakukan secara optimal. Disamping itu pimpinan juga dapat mengambil
keputusan dapat melibatkan pegawai, pada pengambilan keputusan yang
menyakut untuk kepentingan bersama dan untuk kemajuan organisasi,
supaya pengambilan keputusan lebih efektif.

Pegawai, dalam melaksanakan keputusan dari pimpinan, hendaknya
dilaksanakan dengan sebaik-sebaiknya supaya pekerjaan yang dilakukan
dapat diselesaikan dengan maksimal.

Untuk peneliti selanjutnya untuk lebih memperbanyak variabel atau
indikator penelitiannya serta menambah waktu penelitianya, supaya hasil
penelitian yang diperoleh dikemudian hari lebih baik hendaknya dari

penelitian yang sekarang.
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